PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 63 TAHUN 2005
TENTANG
PERUBAHAN KEDUA ATAS
PERATURAN PRESI DEN NOMCR 10 TAHUN 2005 TENTANG
N T CRGAN SASI DAN TUGAS ESH.ON |
KEMENTER AN NEGARA REPUBLI K | NDONES A

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG VAHA ESA
PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,

Meni nbang :

bahwa dalam rangka nmendukung terselenggaranya tertib admnistrasi
pener i nt ahan dan peni ngkatan ki nerja Kabi net |ndonesia Bersatu, dipandang
perlu nmengubah Peraturan Presiden Nonor 10 Tahun 2005 tentang Uhit
Qganisasi dan Tugas Eselon | Kenenterian Negara Republik Indonesia
sebagai nana t el ah di ubah dengan Peraturan Presiden Nonmor 15 Tahun 2005;

Mengi ngat

1. Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 17 Whdang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang- hdang Nonor 32 Tahun 2004 tentang Penerintahan Daerah
(Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nonor 125, Tanbahan
Lenbar an Negara Republ i k |1 ndonesi a Nonor 4437);

3. Keputusan Presiden MNonmor 187/M Tahun 2004 sebagai mana tel ah
beber apakal i diubah terakhir dengan Keputusan Presiden Nonor 171/ M
Tahun 2005;

4., Peraturan Presiden Normor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi, Susunan Qganisasi, dan Tata Kerja Kenenterian Negara
Republ i k 1 ndonesi a sebagai mana t el ah di ubah dengan Perat uran Presiden
Nonor 62 Tahun 2005;

5. Peraturan Presiden Nonor 10 Tahun 2005 tentang Lhit QO gani sasi dan

Tugas Eselon | Kenenterian Negara Republik |ndonesia sebagai mana
tel ah di ubah dengan Peraturan Presiden Nonor 15 Tahun 2005;
MEMUTUSKAN :
Menet apkan :

PERATURAN PRES DEN TENTANG PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN PRESI DEN NCMIR 10
TAHN 2005 TENTANG UINT CGRGAN SAS DAN TUGAS ESH.ON | KEMENTER AN NEGARA
REPUBLI K | NDONES A

Pasal |
Beberapa ketentuan dal am Peraturan Presiden Nonor 10 Tahun 2005 tentang
Lhit Qganisasi dan Tugas Eselon | Kenenterian Negara Republik |ndonesia
yang tel ah diubah dengan Peraturan Presiden Nonor 15 Tahun 2005, di ubah
sebagai beri kut :
1. Ket ent uan Pasal 15 di ubah, sehingga berbunyi sebagai beri kut:

"Pasal 15



Departenen Keuangan terdiri dari:

e I R

i,
k.

Sekretariat Jenderal ;

D rektorat Jenderal Anggaran dan Peri nbangan Keuangan;
O rektorat Jenderal Pajak;

D rektorat Jenderal Bea dan Qukai;

D rektorat Jenderal Perbendaharaan;

D rektorat Jenderal Piutang dan Lel ang Negar a;

| nspekt orat Jenderal ;

Badan Pengawas Pasar Mbdal dan Lenbaga Keuangan;
Badan  Pengkajian  Ekonom, Keuangan, dan Kerja Sama
| nt er nasi onal ;

Badan Pendi di kan dan Pel ati han Keuangan;

Saf Anli.”

Ket ent uan Pasal 16 di ubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

(1)

(2)

(3)

(4)

(9)

(6)

(7)

(8)

(9)

(10)
(11)

"Pasal 16

Sekretariat Jenderal nenpunyai tugas nel aksanakan koordi nasi
pel aksanaan tugas serta penbinaan dan penberian dukungan
adm ni strasi Depart enen.

D rektorat Jenderal Anggaran dan Perinbangan Keuangan nenpunyai
tugas nerunuskan serta nel aksanakan kebi j akan dan st andar di sasi
teknis di bidang kebijakan fiskal, anggaran pendapatan dan
bel anj a negara serta peri nbangan keuangan.

Drektorat Jenderal Pajak nenpunyai tugas nerunuskan serta
nel aksanakan kebijakan dan standardisasi teknis di bi dang
per paj akan.

Drektorat Jenderal Bea dan Qukai nenpunyai tugas nerunuskan
serta nel aksanakan kebijakan dan standardi sasi teknis di bi dang
bea dan cukai .

D rektorat Jenderal Perbendaharaan nenpunyai tugas nerunuskan
serta nel aksanakan kebijakan dan standardi sasi teknis di bi dang
per bendahar aan negar a.

Drektorat Jenderal R utang dan Lelang Negara nenpunyai tugas
nerunuskan serta nel aksanakan kebijakan dan standardi sasi
teknis di bidang pi utang negara dan | el ang negar a.

| nspektorat Jenderal nenpunyai tugas nel aksanakan pengawasan
terhadap pel aksanaan tugas di |ingkungan Depart enen.

Badan Pengawas Pasar Mbdal dan Lenbaga Keuangan nenpunyai tugas
nenbi na, mengatur, dan nengawasi kegi atan sehari-hari di bi dang
pasar nodal, dan nerunuskan serta nel aksanakan kebijakan dan
standardi sasi teknis di bidang | enbaga keuangan.

Badan  Pengkajian  Ekonom, Keuangan, dan Kerja Sama
I nt er nasi onal nenpunyai tugas nel aksanakan pengkaji an di bi dang
ekonom, keuangan, dan fiskal serta nelakukan kerja sana
i nt er nasi onal .

Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan nenpunyai tugas
nel aksanakan pendi di kan dan pel ati han di bi dang keuangan.

Saf Ahli nenpunyai tugas nenberikan tel aahan kepada Menteri
Keuangan nengenai nasal ah tertentu sesuai bidang keahliannya,
yang tidak nenjadi bidang tugas Sekretariat Jenderal,
D rektorat Jenderal, Badan, dan |nspektorat Jenderal .”



Ket ent uan Pasal 41 di ubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

"Pasal 41

Departenen Agana terdiri dari:

TTFeTm0ea0TY

~

Sekretariat Jenderal;

Drektorat Jenderal Pendidikan sl am

D rektorat Jenderal nbi ngan Masyar akat | sl am

O rektorat Jenderal nbi ngan Masyar akat Kri sten;
O rektorat Jenderal nbi ngan Masyar akat Kat ol i k;

D rektorat Jenderal nbi ngan Masyar akat H ndu;

D rektorat Jenderal nbi ngan Masyar akat Budha;

D rektorat Jenderal Penyel enggaraan Haji dan Umwah;
| nspekt orat Jenderal ;

Badan Penelitian dan Pengenbangan serta Pendidikan dan
Pel ati han;

Saf Ahli.”

Ket ent uan Pasal 42 di ubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

(1)

(2)

(3)

(4)

(9)

(6)

(7)

(8)

(9)
(10)

"Pasal 42

Sekretariat Jenderal nenpunyai tugas nel aksanakan koordi nasi
pel aksanaan tugas serta penbinaan dan penberian dukungan
adm ni strasi Depart enen.

D rektorat Jenderal Pendi di kan |slam nenpunyai tugas nerunuskan
serta nel aksanakan kebijakan dan standardi sasi teknis di bi dang
pendi di kan | sl am

D rektorat Jenderal nbi ngan Masyar akat | sl am nenpunyai tugas
nerunuskan serta nel aksanakan kebijakan dan standardi sasi
tekni s di bi dang bi nbi ngan masyar akat |sl am

Drektorat Jenderal nbi ngan Masyarakat Kristen nenpunyai
tugas nerunuskan serta nel aksanakan kebi j akan dan st andar di sasi
tekni s di bi dang bi nbi ngan masyar akat Kri sten.

Drektorat Jenderal nbi ngan Masyarakat Katolik nenpunyai
tugas nerunuskan serta nel aksanakan kebi j akan dan st andar di sasi
tekni s di bi dang bi nbi ngan masyar akat Kat ol i k.

D rektorat Jenderal nbi ngan Masyarakat H ndu nenpunyai tugas
nerunuskan serta nel aksanakan kebijakan dan standardi sasi
tekni s di bi dang bi nbi ngan masyar akat H ndu.

D rektorat Jenderal nbi ngan Masyarakat Budha nenpunyai tugas
nerunuskan serta nel aksanakan kebijakan dan standardi sasi
tekni s di bi dang bi nbi ngan masyar akat Budha.

Drektorat Jenderal Penyel enggaraan Haji dan Uwah nenpunyai
tugas nerunuskan serta nel aksanakan kebi j akan dan st andar di sasi
tekni s di bi dang penyel enggaraan haji dan unrah.

| nspektorat Jenderal nenpunyai tugas nel aksanakan pengawasan
terhadap pel aksanaan tugas di |ingkungan Depart enen.

Badan Penelitian dan Pengenbangan serta Pendidikan dan
Pel ati han  nenpunyai tugas nel aksanakan penelitian dan
pengenbangan serta pendidikan dan pelatihan di  bidang
keaganaan.

(11)Staf Ahli nenpunyai tugas nmnenberikan telaahan kepada Menteri

Agana nengenai nasal ah tertentu sesuai bi dang keahl i annya, yang



tidak nenjadi bidang tugas Sekretariat Jenderal, O rektorat
Jenderal , Badan, dan |nspektorat Jenderal .”

5. Bagi an Ketujuh, ketentuan Pasal 59 dan ketentuan Pasal 60 di ubah,
sehi ngga ber bunyi sebagai beri kut :

"Bagi an Ketujuh :
Kenent eri an Negara Per encanaan Penbangunan Nasi onal

Pasal 59
Kenent eri an Negara Perencanaan Penbangunan Nasional terdiri dari
a. Sekretariat Kenenterian Negar a;
b. Saf Anhli.

Pasal 60

(1) Sekretariat Kenenterian Negara nenpunyai tugas nel aksanakan
koordi nasi pel aksanaan tugas serta penbi naan dan penberian
dukungan adm ni strasi Kenenterian Negara.

(20 Saf Ahli nenpunyai tugas nenberi kan telaahan kepada Menteri
Negara Perencanaan Penbangunan Nasional nengenai nasal ah
tertentu sesuai bidang keahliannya, yang tidak nenjadi bidang
tugas Sekretariat Kenenterian Negara dan Deputi.”

6. Ket ent uan Pasal 67 di ubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:
"Pasal 67
(1) Kenenterian Negara Perencanaan Penbangunan Nasional dal am
nel aksanakan tugasnya menggunakan unit organi sasi dan sunber
daya di |ingkungan Badan Perencanaan Penbangunan Nasi onal .
(2)Sekretaris Kenenterian Negara Perencanaan Penbangunan Nasional
sekal igus  nenj adi Sekretaris UWama Badan  Perencanaan
Penbangunan Nasi onal .”
Pasal |1
Peraturan Presiden ini mul ai berlaku pada tanggal ditetapkan.
O t et apkan di Jakarta
pada tanggal 14 Cktober 2005
PRES DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd
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